
 

 

 

 

 

 

Lampiran-lampiran 

  



Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah? 

2. Bagaimana situasi kelas saat pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung? 

3. Apa saja harapan dari interaksi pembelajaran Akidah Akhlak? 

4. Bagaimana cara guru menerangkan pembelajaran Akidah Akhlak? 

5. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak? 

6. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak? 

7. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak? 

8. Apa materi yang diajarkan pada pembelajaran Akidah Akhlak? 

9. Bagaimana media dan sumber belajar yang digunakan pada pembelajaran 

berbasis kisah dalam pembelajaran Akidah Akhlak? 

10. Bagaimana evaluasi dan hasil belajar pada pembelajaran berbasis kisah pada 

pembelajaran Akidah Akhlak? 

  



DAFTAR TERJEMAH 

 

Nomor 
Terjemahan 

Halaman Kutipan Bab 

4 

 

 

 

 

 

 

37 

 

 

 

 

 

42 

 

 

 

 

 

 

 

42 

 

 

 

 

 

45 

 

 

 

45 

 

 

 

 

 I 

 

 

 

 

 

 

II 

 

 

 

 

 

II 

 

 

 

 

 

 

 

II 

 

 

 

 

 

II 

 

 

 

II 

 

 

 

 

 

 

“Hai orang-orang beriman, Bertakwalah pada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok akhirat 

dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S Al-Hasyr/ 59: 18). 

 

(mereka berkata): “Kami tidak membeda-bedakan 

seorangpun dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka 

berkata: “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 

kami Ya Tuhan kami dan Kepada-Mu tempat 

(kami) kembali”. (Q.S Al-Baqarah: 285). 

 

Rasulullah tidak berbicara sambung menyambung 

seperti kalian lakukan ini, akan tetapi Rasulullah 

berbicara dengan terpisah-pisah dan dengan jeda. 

Jika seseorang menghitung kata-katanya, tentu dia 

dapat menghitungnya. Sedangkan jika Rasulullah 

mengucapkan satu kalimat, dia mengulanginya 

sebanyak tiga kali agar dapat diingat. 

 

Allah akan memberikan Rahmat kepada Orangtua 

yang membantu anaknya berbuat baik kepadanya. 

Yakni orangtua yang tidak menyuruh anaknya 

berbuat sesuatu yang sekiranya anak itu tidak 

mampu mengerjakannya. 

 

“Musa berkata: “Itulah (tempat) yang kita cari”. 

Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka 

semula”. (Q.S Al-Kahfi: 64). 

 

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 

yang perempuan: “Ikutilah dia” Maka kelihatanlah 

olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 

mengetahuinya”. (Q.S Al-Qashash: 11). 
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“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia 

berkata: “Sesungguhnya bapakku memanggil kamu 

agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan) mu 

memberi minum (ternak) kami”. Maka tatkala 

Musa mendatangi bapaknya (Syuaib) dan 

menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya). 

Syuaib berkata: “Janganlah kamu takut. Kamu 

telah selamat dari orang-orang yang dzalim itu”. 

(Q.S Al-Qashash: 25). 

 

“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan 

tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Allah; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S Ali 

Imran: 62). 

 

“Dan ingatlah juga, tatkala Tuhanmu 

memaklumkan. Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur pasti Kami menambah nikmat kepadamu 

dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (Q.S 

Ibrahim: 7). 

 

“Hai orang-orang beriman, jadikanlah sabar dan 

salat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang sabar”. (Q.S Al-Baqarah: 153). 

 

“Hendaklah ada diantara kamu segolongan yang 

menyeru kepada kebaikan dan melarang dari 

perbuatan munkar. Itulah orang yang paling 

bahagia”. (Q.S Ali Imran: 104). 

 

“Barangsiapa mendekati zina maka mereka itulah 

orang-orang yang melampui batas”. (Q.S Al-

Mu`minun: 7). 

 

“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya”. 

(Q.S Ath-Thalaq: 3). 
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